
Pinus Filipina 

 

 

Pinus kesiya, atau dikenal sebagai Pinus insularis atau Pinus filipinensis, adalah spesies pohon konifer 

yang merupakan endemik di Filipina.  

Berikut adalah deskripsi umum tentang Pinus Filipina: 

• Tinggi dan Bentuk: Pinus Filipina adalah pohon berukuran sedang hingga besar, dengan tinggi 

mencapai antara 20 hingga 35 meter. Mereka memiliki batang yang lurus dan tegak dengan 

cabang-cabang yang menyebar secara horizontal di bagian atas pohon. 

• Daun: Daun Pinus Filipina berbentuk jarum dan tumbuh dalam bundel-bundel yang padat. 

Jarum-jarum ini biasanya berwarna hijau tua dan memiliki panjang sekitar 10 hingga 20 cm. 

• Bunga dan Buah: Pohon Pinus Filipina menghasilkan bunga-bunga kecil yang biasanya tidak 

terlalu mencolok. Buahnya berupa bulir-bulir kecil yang berisi biji-biji pinus. Buah ini 

seringkali dilindungi oleh cangkang kayu yang keras. 

• Ciri Khas: Seperti kebanyakan spesies pinus lainnya, Pinus Filipina juga menghasilkan getah 

yang khas. Getah ini bisa dimanfaatkan untuk berbagai keperluan, seperti industri resin dan 

bahan perekat. 

• Habitat: Pinus Filipina biasanya tumbuh di daerah pegunungan dengan iklim yang agak sejuk 

dan lembab. Mereka dapat ditemukan tumbuh secara alami di berbagai wilayah di Filipina, 

terutama di Pulau Luzon dan Mindoro. 

• Manfaat: Pinus Filipina memiliki nilai ekonomi yang penting sebagai sumber kayu yang 

berharga. Kayu dari pohon ini digunakan dalam konstruksi, pembuatan perabotan, dan 

berbagai produk kayu lainnya. Selain itu, pohon ini juga memberikan kontribusi ekologis 

dengan menyediakan habitat bagi berbagai spesies hewan dan tumbuhan di hutan-hutan 

Filipina. 

Pinus Filipina adalah salah satu spesies pohon yang penting bagi ekologi dan ekonomi di Filipina, dan 

peran mereka dalam menjaga keseimbangan alam di wilayah tersebut sangatlah signifikan. 


